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PENGARUH TERAPI BERMAIN FLASHCARD TERHADAP 
PENGETAHUAN GIZI 

 
Yulia Ayu Ariyani1, Anita Dyah Listyarini2 

1­2Program Studi Ilmu Keperawatan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cendekia Utama Kudus 

Email: Rheaayu72@gmail.com} 
 

ABSTRACT 
 
Childhood is a period of rapid growth and development. The growth and development of 
school age children depends on good nutrition and quality. Some nutrients and nutrients that 
children need, among others, are carbohydrates, fats, proteins, vitamins, minerals are 
balanced. This research uses quasy experiment method with non equivalend control group 
design. The subjects of this study were 34 students of experimental class and 34 control class 
students obtained by total sampling technique. Nutritional knowledge was measured using a 
questionnaire consisting of 20 questions, with a reliability coefficient of 0,443. The results 
showed a higher mean score of knowledge in the experimental group with play therapy using 
flashcard compared with the mean score of control group knowledge. For pretest results, the 
mean score in the experimental was 7,76 while the average score in the control group was 
8,18. For the posttest result, the mean score in the experimental group was 16,12 while the 
mean score in the control group was 14,29. Play therapy with flashcard media has an effect on 
nutrition knowledge in age children 
Keywords: Nutrition Knowledge, Playing Therapy, Flashcards, School Students 

 
INTISARI 

 
Masa anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dan penting. 
Tumbuh dan berkembangnya anak usia sekolah tergantung oleh nutrisi yang baik dan 
berkualitas. Beberapa gizi dan nutrisi yang dibutuhkan anak antara lain adalah karbohidrat, 
lemak, protein, vitamin, mineral yang seimbang. Penelitian ini menggunakan metode quasy 
experiment dengan non equivalent control group design. Subjek penelitian ini berjumlah 34 
siswa kelas eksperimen dan 34 siswa kelas kontrol yang diperoleh dengan teknik total 
sampling. Pengetahuan gizi diukur dengan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah 
intervensi yang terdiri dari 20 soal, dengan koefisien reabilitas 0,4438. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya rata­rata skor pengetahuan yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 
dengan terapi bermain menggunakan flashcard dibandingkan dengan rata­rata skor 
pengetahuan kelompok kontrol. Untuk hasil pretest, skor rata­rata pada kelompok eksperimen 
adalah 7,76 sedangkan skor rata­rata pada kelompok kontrol adalah 8,18. Untuk hasil posttest, 
skor rata­rata pada kelompok eksperimen adalah 16,12 sedangkan skor rata­rata pada 
kelompok kontrol adalah 14,29. Terapi bermain dengan media flashcard berpengaruh terhadap 
pengetahuan gizi pada anak usia sekolah 
Kata Kunci : Pengetahuan Gizi, Terapi Bermain, Flashcard, Siswa Sekolah Dasar 
 
 
LATAR BELAKANG 

Anak usia sekolah (6­12 tahun) adalah generasi penerus bangsa. Tumbuh dan 
berkembangnya anak usia sekolah tergantung oleh nutrisi yang baik dan berkualitas. 
Beberapa gizi dan nutrisi yang dibutuhkan anak antara lain adalah karbohidrat, lemak, 
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protein, vitamin dan mineral yang seimbang. Namun pemberian nutrisi pada saat usia 
sekolah tidak dapat dilakukan dengan sempurna, karena seiring dengan makin 
banyaknya makanan instan atau cepat saji dan jajanan sembarangan yang 
menyebabkan nutrisi yang diserap oleh anak­anak tidak maksimal. Lingkungan 
sekolah juga menjadikan salah satu faktor yang membentuk kebiasaan makan bagi 
anak­anak (Halim, 2016). 

Masa anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat 
dan penting. Pada masa ini, pemberian gizi yang cukup baik diperlukan untuk 
mencapai tumbuh kembang yang optimal. Karena itu anak perlu mendapat perhatian 
yang serius seperti pendidikan dan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Tetapi masalah 
gizi dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang gizi. Salah satu masalah yang 
timbul akibat kurangnya pengetahuan tentang gizi pada anak usia sekolah yaitu adanya 
ketidakseimbangan asupan makanan. Hal ini mengakibatkan gangguan pada organ dan 
sistem tubuh anak seperti gangguan pencernaan, gangguan mata, sariawan, gusi 
berdarah (Dewi et al, 2011). 

Menurut hasil survey Sehat Nasional yang diadakan BPS tahun 2006, 60,44% 
masyarakat Indonesia kurang mengkonsumsi makanan gizi seimbang. Rata­rata hanya 
mengkonsumsi nasi dan lauk. Menurut Samuel, konsumsi makanan bergizi di 
Indonesia sampai saat ini hanya 40,06 kg per kapita/tahun. Dibandingkan dengan 
Negara tetangga yaitu jumlah konsumsi makanan bergizi di Indonesia termasuk paling 
rendah. “Negara Malaysia sudah mengkonsumsi buah 52 kg per kapita/tahun, filipina 
67 kg per kapita/tahun, sedangkan di Thailand sudah mencapai 92 kg perkapita/tahun”, 
jelas Samuel. Melihat kondisi di Indonesia kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
pengetahuan gizi menjadi hambatan dalam masa pertumbuhan yang membutuhkan 
asupan gizi dan vitamin. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan adalah karakteristik 
individu, makanan dan lingkungan. Jika asupan makanan tidak sesuai dengan gizi yang 
dibutuhkan oleh tubuh akan menyebabkan kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Dalam 
mengartikan makanan anak­anak hanya mengerti suka dan tidak suka. Sedangkan 
makanan yang biasa dikonsumsi di sekolah pada umumnya adalah makanan yang 
berlemak, tinggi karbohidrat dan manis seperti roti, sosis, permen, es krim dan snack. 
Oleh karena itu, anak­anak harus diberi pengetahuan agar mengerti pentingnya gizi 
bagi tubuh (marlinda, 2016). 

Gizi dapat menjadi dasar pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan. 
Sehingga pendidikan gizi pada anak usia sekolah menjadi sangat penting dalam upaya 
peningkatan pengetahuan gizi. Perilaku pemilihan makanan yang salah sering terjadi 
karena rendahnya pengetahuan anak tentang gizi. Ada banyak cara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku makan anak. Salah satunya 
yaitu melalui terapi bermain untuk memberikan pendidikan gizi. Media yang dipilih  
juga harus menyenangkan dan menarik agar anak mudah mengerti. Media yang mudah 
diterapkan pada anak usia sekolah yaitu menggunakan media flashcard atau permainan 
kartu, dikarenakan anak usia sekolah masih tertarik pada permainan. (Febriani, 2016). 

APE (Alat Permainan Edukatif) seperti flashcard sengaja dirancang secara 
khusus untuk kepentingan pendidikan anak. Ada beberapa fungsi APE, yaitu 
menciptakan situasi bermain yang menyenangkan bagi proses belajar anak, 
menumbuhkan rasa percaya diri, memberi stimulus dalam pembentukan perilaku dan 
kemampuan dasar anak, memberi kesempatan bersosialisasi dan komunikasi pada 
anak. Dengan bermain, anak­anak bisa melakukan kegiatan yang merangsang dan 
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mendorong kemampuan dan potensinya (Sugianto, 2009). 
Penelitian ini dilakukan di SD 2 Tanjungkarang Kecamatan Jati Kabupaten 

Kudus pada siswa kelas 1 sampai 4, dikarenakan sebagian besar orangtua siswa 
bermata pencaharian sebagai buruh pabrik rokok yang jam kerjanya mulai dari jam 6 
pagi  sampai jam 4 sore. Orangtua siswa sibuk dengan kegiatan mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari­hari. Hal ini mengakibatkan asupan gizi anak 
kurang mendapat perhatian dan lebih memilih untuk menyajikan makanan yang praktis 
dan seadanya (yang penting makan) tanpa memperhatikan makanan yang aman dan 
bergizi. Pada pengamatan kondisi umum siswa SD 2 Tanjungkarang masih banyak 
anak­anak yang kurang asupan gizi, terlihat adanya gangguan pertumbuhan seperti 
ukuran tinggi anak­anak yang baru masuk sekolah tergolong pendek dan tubuh kurus. 
Diantara berbagai masalah yang ada, peneliti hanya dapat menangani masalah yang 
berkaitan dengan ketidaktahuan pentingnya gizi bagi kesehatan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa tentang pentingnya gizi sayur dan 
buah dalam kehidupan sehari­hari (Guru SD 2 Tanjungkarang, 2017). 

Anak­anak khususnya pada usia sekolah dimana dunia mereka adalah dunia 
bermain, hal ini tidak bisa dipungkiri karena bisa dilihat dalam kehidupan sehari­hari, 
bermain merupakan sifat alami bagi anak­anak. Bermain dapat digunakan sebagai 
pendekatan dalam proses pembelajaran pada anak usia dini. Melalui bermain dangan 
suasana yang menyenangkan, pada umumnya anak akan lebih mudah mengerti suatu 
materi pembelajaran. Dengan bermain anak lebih kreatif dalam menemukan suatu 
sebab atau akibat, dan jawaban melalui eksperimen. Anak lebih mudah memahami jika 
dilakukan melalui gambar­gambar sederhana yang juga mengandalkan logika berpikir 
mereka (Semiawan 2002:64). 

Upaya pendidikan gizi di sekolah sangat efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang gizi pada siswa di sekolah. Salah satu cara untuk meningkatkan 
pengetahuan adalah dengan cara bermain. Banyak manfaat yang didapat melalui 
bermain,      diantaranya      meningkatkan      kemampuan      logika,      stimulasi   
otak, mengembangkan imajinasi dan kemampuan kognitif. Pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada usia sekolah tergantung dari nutrisi yang diperoleh dengan 
baik. Peran guru sebagai pengganti orangtua dirumah sangatlah berpengaruh dalam 
meningkatkan pengetahuan gizi pada anak. Media permainan kartu edukatif dapat 
menjadi solusi pengenalan karena adanya unsur edukatif, kompetitif dan juga interaktif 
antar pemain dimana anak­anak mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran dan 
tidak hanya duduk diam menerima pembelajaran secara pasif (Dewi et al, 2011). 

Metode permainan kartu dipilih karena dapat digunakan sebagai media bermain 
sambil belajar. Desain kartu permainan (flashcard) dikemas dengan menarik yang 
bertujuan mengangkat nilai­nilai kekeluargaan sehingga dapat terjalin kedekatan antar 
pemain dan membuat anak bersosialisasi dengan orangtua, guru, maupun teman 
sebayanya. Kartu ini memberikan pengetahuan mengenai fungsi gizi yang baik bagi 
tubuh, dengan warna yang menarik dan gambar yang mudah dipahami oleh anak­anak 
usia sekolah. Pengetahuan dalam kartu ini disisipkan dengan cara yang menyenangkan 
yaitu dalam permainan (Halim,dkk, 2016). 

Cara memainkannya juga cukup mudah, para siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Masing­masing kelompok diberi kumpulan kartu bergambar yang akan 
dimainkan dan minta mereka agar mengamati semua kartu. Selanjutnya, pada waktu 
yang bersamaan setiap kelompok harus mengelompokkan kartu sesuai kandungan gizi, 
manfaat gizi dan menyebutkan nama gambar. Misalnya, jika peneliti menyebutkan gizi 
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yang menyehatkan mata. Semua siswa mengelompokkan gambar seperti wortel dan 
lainnya. Permainan ini akan membuat anak lebih bergerak aktif (domba, 2009). 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD 2 Tanjungkarang Kecamatan Jati Kabupaten 
Kudus sebagai kelompok eksperimen dan SD 1 Tanjungkarang Kecamatan Jati 
Kabupaten Kudus sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan metode 
quasy experiment dengan non equivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas 1 sampai kelas 4 dengan jumlah 34 siswa yang terdiri 
dari 13 siswa laki­laki dan 21 siswa perempuan pada kelompok eksperimen, 18 siswa 
laki­laki dan 16 siswa perempuan pada kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu seluruh anggota populasi dengan 
kriteria inklusi seperti anak kelas 1 sampai kelas 4, anak usia 6 sampai 9 tahun, anak 
yang bersedia menjadi responden. 

Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner dan soal pretest dan posttest, 
yang terdiri dari 20 pertanyaan. Sebelum peneliti menggunakan kuesioner sebagai 
instrumental penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa univariat dan bivariat, dalam 
analisa bivariat, peneliti menggunakan Uji T. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden disini meliputi umur responden dan jenis 

kelamin responden. Paling banyak responden berasal dari kelas 2 sebanyak 13 
(38,24) siswa dan paling sedikit berasal dari kelas 4 sebanyak 6 siswa, kelas 1 
sebanyak 9 siswa dan kelas 3 sebanyak 6 siswa 

b. Terapi bermain dengan media flashcard 
Terapi bermain yang didapatkan responden dalam kategori baik  

sebanyak 94,12% dan yang mendapat kategori cukup sebanyak 5,88%. 
Sedangkan yang mendapat kategori kurang sebanyak 0%. 

c. Pengetahuan gizi pretest 
Pengetahuan gizi yang didapatkan responden kelompok eksperimen 

paling banyak dalam ketegori cukup sebanyak 76,47% dan paling sedikit 
dalam kategori baik sebanyak 0%. Sedangkan dalam kategori kurang sebesar 
23,53%. Untuk kelompok kontrol paling banyak dalam kategori cukup 
sebanyak 79,41% dan paling sedikit dalam kategori baik sebanyak 0%. 
Sedangkan dalam kategori kurang sebanyak 20,59%. 

d. Pengetahuan gizi posttest 
Pengetahuan gizi yang didapatkan responden kelompok eksperimen 

paling banyak dalam kategori baik sebanyak 85,29% dan paling sedikit dalam 
kategori kurang sebanyak 0%. Sedangkan dalam kategori cukup sebanyak 
14,71%. Untuk kelompok kontrol paling banyak dalam kategori cukup sebesar 
88,24% dan paling sedikit dalam kategori kurang sebesar 0%. Sedangkan 
dalam kategori baik sebesar 11,76%. 

2. Analisa Bivariat 
a. Pengaruh Terapi bermain dengan media flashcard terhadap pengetahuan gizi 

Berdasarkan  analisa  bivariate  menggunakan  uji  t,  pengetahuan     
gizi 
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sebelum mendapat perlakuan mempunyai rata­rata sebesar 7,76% dan setelah 
diberi perlakuan responden mendapat rata­rata 15,79% 
Hasil dari uji t didapatkan hasil p value 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima dan 
H0 ditolak, ini berarti bahwa ada pengaruh antara terapi bermain dengan 
media flashcard dengan pengetahuan gizi di SD 2 Tanjungkarang Kecamatan 
Jati Kabupaten Kudus. 

 
PEMBAHASAN 
1). Terapi bermain dengan media flashcard 

Hasil terapi bermain dengan media flashcard. Dari 34 siswa, didapatkan 32 
siswa dalam kategori baik dengan persentase 94,12%, dan 2 siswa dalam kategori 
cukup dengan persentase 5,88%. 

Faktor­faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan gizi 
adalah media, metode dan permainan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
Mardhiah yang dikutip dalam jurnal yang ditulis Fatima (2015) bahwa metode 
ceramah dan melakukan permainan dapat memberikan efek peningkatan 
pengetahuan pada siswa sekolah dasar. Penelitian Kusuma (2010) menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan keaktifan hasil belajar siswa melalui penggunaan 
metode teams games tournament yang disertai media gambar cetak. 

Dari teori diatas menunjukkan adanya alat­alat permainan edukasi yang 
bersifat menyenangkan dan memberikan peran aktif dapat mengembangkan 
imajinasi, stimulasi otak dan meningkatkan pengetahuan gizi. 

2). Tingkat pengetahuan gizi anak usia sekolah 
Hasil tingkat pengetahuan gizi anak usia sekolah saat pretest diperoleh nilai 

rata­rata pada kelompok eksperimen sebesar 7,76, sedangkan nilai rata­rata pada 
kelompok kontrol sebesar 8,18. Hasil tingkat pengetahuan gizi anak usia sekolah  
saat posttest diperoleh nilai rata­rata pada kelompok eksperimen sebesar 16,12, 
sedangkan nilai rata­rata pada kelompok kontrol sebesar 10,38. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata­rata 
pengetahuan gizi anak usia sekolah setelah diberi perlakuan berupa terapi bermain 
dengan media flashcard. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor seperti konsentrasi 
responden saat mengisi kuesioner pengetahuan gizi. 

3). Pengaruh terapi bermain dengan media flashcard terhadap pengetahuan gizi 
Hasil rata­rata pretest sebesar 7,76 dengan standar deviasi 1,54. Sedangkan 

hasil rata­rata posttest sebesar 15,79 dengan standar deviasi 1,55.terlihat nilai 
mean perbedaan antara hasil pretest dan posttest sebesar 8,029 dengan standar 
deviasi 2,167. 

Hasil uji t didapatkan hasil nilai p value 0,000 < 0,05, yang artinya Ha 
diterima H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara terapi 
bermain dengan media flashcard dengan pengetahuan gizi anak usia sekolah di 
SD 2 Tanjungkarang Kabupaten Kudus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan metode terapi 
bermain dengan media flashcard pada SD 2 Tanjungkarang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Karena proses pembelajaran ini, siswa terlibat secara aktif 
dalam mengikuti proses dan mengamati objek yang dipelajari. Peningkatan ini 
juga dapat dipengaruhi oleh daya terima terhadap perlakuan yang telah dilakukan 
kepada responden, metode penyampaian media yang digunakan dan lain­lain. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fransisca Athina (2015), 
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bahwa kebutuhan anak terhadap nutrisi pada makanan kurang tercukupi karenan 
banyaknya anak yang masih memilih­milih makanan. Oleh karena itu dibutuhkan 
sebuah saranan pembelajaran tentang gizi makanan dan fungsinya bagi tubuh, 
dengan cara yang menyenangkan yaitu dengan permainan yang meningkatkan 
sosialisasi dan meningkatkan keaktifan anak dalam menggerakkan tubuh mereka 

 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
1. Terapi bermain dengan media flashcard 

Hasil terapi bermain dengan media flashcard. Dari 34 siswa, didapatkan 32 siswa 
dalam kategori baik dengan persentase 94,12%, dan 2 siswa dalam kategori cukup 
dengan persentase 5,88%. 

2. Tingkat pengetahuan gizi anak usia sekolah 
Pengetahuan gizi siswa meningkat setelah diberi perlakuan terapi bermain 
flashcard. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata­rata pretest pada kelas eksperimen 
sebesar 7,76 dan rata­rata hasil posttest sebesar 16,12. Sedangkan kelompok 
kontrol yang tidak diberi perlakuan mendapat hasil rata­rata pretest sebesar 8,18 
dan rata­ rata hasil posttest sebesar 9,47. 

3. Pengaruh terapi bermain dengan media flashcard terhadap pengetahuan gizi 
Hasil rata­rata pretest sebesar 7,76 dengan standar deviasi 1,54. Sedangkan hasil 
rata­rata posttest sebesar 15,79 dengan standar deviasi 1,55.terlihat nilai mean 
perbedaan antara hasil pretest dan posttest sebesar 8,029 dengan standar deviasi 
2,167. 
Hasil uji t didapatkan hasil nilai p value 0,000 < 0,05, yang artinya Ha diterima H0 
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara terapi bermain  
dengan media flashcard dengan pengetahuan gizi anak usia sekolah di SD 2 
Tanjungkarang Kabupaten Kudus. 

 

Saran 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disampaikan  saran­saran  yang    berkaitan 

dengan pengaruh terapi dengan media flashcard terhadap pengetahuan gizi pada anak 
usia sekolah di SD 2 Tanjungkarang Kecamatan Jati Kabupaten Kudus : 
1. Responden 

Diharapkan dapat menjadi tambahan dalam pembelajaran dan menambah 
wawasan tentang pengaruh terapi bermain dengan media flashcard terhadap 
pengetahuan gizi. 

2. Bagi Guru 
Diharapkan guru dapat menerapkan metode eksperimen ini sebagai salah satu 
pilihan dalam praktik pembelajaran di kelas, sehingga siswa tidak cepat bosan 
selama proses pembelajaran berlangsung dan aktivitas belajar siswa dapat 
meningkat. 

3. Bagi STIKES Cendekia Utama Kudus 
Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka tentang pengaruh terapi bermain 
dengan media flashcard terhadap pengetahuan gizi anak usia sekolah. 

4. Bagi Orangtua 
Hendaknya orangtua memberikan contoh dan menerapkan kebiasaan makan­ 
makanan bergizi kepada anak, sebagai orangtua menyempatkan diri untuk makan 
bersamanya, ciptakan aktivitas makan yang menyenangkan serta kreasikan dengan 
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berbagai macam bentuk olahan masakan agar anak tertarik dan tidak makan 
sembarangan. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”  

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS  
 

A. Ketentuan Artikel 

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak(bahasa inggris), Intisari(bahasa Indonesia), Latar Belakang, Metode, 

Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, ketikan 1 

spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah 

menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari 

padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan 

dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan 

isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, 

ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e­mail penulis. 

Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak 

1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250­300 kata dalam 

satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri 

dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai 

kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, ukuran 

font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New 

Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 
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Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah, 

kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling, 

karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, 

serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil 

penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. 

Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. 

Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama 

tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa 

Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan 

pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem 

internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan setelah 

kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih(apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya 

hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan 

sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka 

disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 10 pustaka 

(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun 

sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan singkatan 

nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  menuliskan  nama­nama 
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pengarang, selama penggunaannya bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis 

bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama 

dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 

spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor 

tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan 

nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi judul dan subjudul 

secara singkat.Judul tabel ditulis diatas tabel.Judul tabel ditulis dengan 

huruf Times New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar) 

dengan jarak 1 spasi, center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 

spasi.Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan 

jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa 

garis vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor 

urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram 

dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram 

polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar 

ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold (pada 

tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi, 

center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul 

gambar.  

Rumus :ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

 

D. Teknis Pelaksanaan Seminar Pemakalah 

Pemakalah Seminar Kesehatan “Health Events for All” LPPM STIKES 



 

PROSIDING HEFA  1st 2017                                                               ISSN 2581 - 2270 

466 
 

 

Publikasi Riset Kesehatan untuk Daya Saing Bangsa 

Cendekia Utama Kudus dapat memilih pelaksanaan seminar dalam bentuk: 

1. Oral Presentasi (format PPT maksimal 10 halaman) atau 

2. Poster (sesuai ketentuan pembuatan/ penatakelolaan poster) 
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PENATAKELOLAAN POSTER 
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 2017 

 

Poster yang akan dicetak dan diseminarkan di Seminar Kesehatan “Health Events 

for All” dibuat dengan memperhatikan ketentuan­ketentuan sebagai berikut: 

a. poster dalam bentuk cetak berjumlah 1 (satu) lembar ukuran tinggi x lebar adalah 

70 cm x 70 cm dipasang secara vertikal; 

b. poster harus dapat terbaca dengan baik dalam jarak maksimum 7 kaki atau sekitar 2 
meter; 

c. jumlah kata maksimum 250; 

d. pedoman tipografi: 

1. teks ditulis rata kiri (left justified), kecuali ada pengaturan ruang antar kata); 
dan 

2. diketik dengan jarak 1,2 spasi (line spacing). 

e. sub­judul ditulis dengan ukuran lebih besar daripada teks (dapat juga ditulis 

dengan memberi garis bawah (underline) atau dengan menggunakan cetak tebal 

(bold); 

f. panjang kolom tidak boleh lebih dari 11 kata; 

g. jenis huruf (font) tidak boleh lebih dari 2 jenis typeface; 

h. tidak diperkenankan untuk menggunakan huruf kapital (capital letter) semua; 

i. margin harus disesuaikan dengan besar kolom; 

j. desain lay­out poster harus memperhatikan prinsip keseimbangan formal dan non­

formal, yang mencakup: 

1. aspek simetris dan asimetris; 

2. prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, warna, latar belakang, dan gerak; 
dan 

3. mampu mengarahkan mata pembaca mengalir ke seluruh area poster. 

k. pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan penekanan objek atau 

aspek­aspek yang mendapat perhatian khusus atau diutamakan; 

l. isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk kemudahan 'navigasi'nya; 

m. poster harus memuat: 

1. bagian atas berisi judul, NIDN (bagi Dosen), nama pelaksana, dan logo 
Perguruan Tinggi; 

2. bagian tengah (bagian isi) berisi latar belakang (pengantar atau abstrak), 

Metode, Hasil Utama Penelitian (teks dan gambar atau fotografi atau skema), 

Simpulan, dan Referensi (tambahan); dan 

3. bagian bawah dapat disisipkan logo sponsor atau lembaga, detail kontak, 

tanggal dan waktu penelitian. 

n. gambar produk dapat ditampilkan untuk mendukung visualisasi pelaksanaan 
kegiatan; 
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o. poster dibuat menggunakan aplikasi pengolah grafik, seperti Corel Draw, Adobe 

Photoshop, Microsoft Powerpoint dan aplikasi sejenis lainnya (grafik, tabel atau 

hasil dokumentasi fotografi dapat ditampilkan); 

p. Poster wajib dibawa pada saat kegiatan dan diemail ke: 

hefa.stikescendekiautama@gmail.com dengan resolusi file poster minimal 1024 x 

1024 pixel, dan maksimum 3543 x 3543 pixel; format JPG/JPEG dengan ukuran 

maks 5 MB. 


